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Abstract: This research is intended to find (1) the difference of writing descriptive text ability among the group 
of students who study with Mind Mapping method with a group of students who study with Direct method, (2) 
the difference of writing descriptive text ability among the group of students who have high learning motivation 
with a group of students who have low learning motivation, (3) the interaction between teaching method and 
learning motivation towards writing descriptive text ability. This research was a Quasi Experimental research 
method with factorial design 2x2. The population of this research is the whole student at 4th grade of elementary 
school at Colomadu district Karanganyar in the academic year 2016/2017.  Sampling of the research was 
conducted by cluster random sampling. The selected samples are SD Negeri 3 Malangjiwan and SD Negeri 1 
Tohudan. Writing descriptive ability data were collected by using test technique, and learning motivation data 
were collected by using non-test technique type questionnaire. Data were analyzed with Two Ways Anava with 
significance level 0,05. The result of 5 datas analysis are (1) there are difference in writing descriptive text 
among the group of students who study with Mind Mapping method with a group of students who study with 
Direct method (FA = 26, 31 > 4,01 = F0,05;1;59), (2) there are difference in writing descriptive text among the 
group of students who have high learning motivation with a group of students who have low learning motivation 
(FB = 17, 16 > 4,01 = F0,05;1;59), (3) there are no interaction between learning-teachin method and learning 
motivation towards writing descriptive text ability (FAB = 2,28 < 4,01 =  F0,05;1;59). 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perbedaan kemampuan menulis deskripsi antara 
kelompok peserta didik yang diajar dengan metode Mind Mapping dengan kelompok peserta didik yang diajar 
dengan metode Langsung, (2) mengetahui perbedaan kemampuan menulis deskripsi antara kelompok peserta 
didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan kelompok peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
rendah, (3) mengetahui interaksi metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan menulis 
deskripsi peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi Experimental dengan desain 
faktorial 2x2. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Se-Kecamatan Colomadu 
Karanganyar tahun ajaran 2016/2017. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. 
Sampel yang terpilih adalah SD Negeri 3 Malangjiwan dan SD Negeri 1 Tohudan. Teknik pengumpulan data 
kemampuan menulis deskripsi dilakukan dengan teknik tes dan motivasi belajar dilakukan dengan teknik nontes 
dalam bentuk angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Analisi Varians Dua Jalur (Two Ways Anava) 
dengan taraf signifikasi 0,05. Berdasarkan analisi 5 data dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat perbedaan 
kemampuan menulis deskripsi antara peserta didik yang diajar dengan metode Mind Mapping dan peserta didik 
yang diajar dengan metode Langsung dengan nilai FA = 26, 31 > 4,01 = F0,05;1;59, (2) terdapat perbedaan 
kemampuan menulis deskripsi antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar rendah dengan nilai FB = 17,16 > 4,01 = F0,05;1;59, (3) tidak terdapat interaksi antara 
metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan menulis deskripsi dengan nilai FAB = 2,28 < 
4,01 =  F0,05;1;59. 
Kata kunci: metode Mind Mapping, metode langsung, motivasi belajar, kemampuan menulis deskripsi 
 
Menulis sebagai salah satu dari empat 
aspek berbahasa yang diajarkan dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai ke-
dudukan yang penting dalam kehidupan ma-
nusia, khususnya pada dunia pendidikan. Me-
nulis adalah kegiatan berkomunikasi berupa 
dengan cara menyampaikan pesan atau infor-
masi yang diwujudkan ke dalam bahasa tulis 
(Dalman, 2016: 3). Materi pembelajaran me-
nulis deskripsi  pada umumnya diarahkan un-
tuk mengembangkan kemampuan member-
kan gambaran senyata mungkin kepada orang 
lain dengan menggunakan tulisan oleh ma-
sing-masing peserta didik, untuk memberikan 
informasi kepada orang lain pada umumnya 
dan memenuhi keperluan profesi pada khu-
susnya. 
Karangan deskripsi adalah rangkaian 
tulisan yang berisikan gambaran mengenai 
suatu objek, dengan tujuan agar pembaca ikut 
 
 
Didaktika Dwija Indria  
  ISSN 2337-8786 
merasakan, melihat atau meraba objek terse-
but melalui daya imajinasi pembaca sesuai a-
pa yang penulis rasakan, lihat atau raba me-
ngenai objek tersebut. Menulis deskripsi ti-
daklah mudah bagi peserta didik, sebab da-
lam menyusun karangan deskripsi peserta 
didik haruslah memiliki kemampuan dalam 
menyusun kata-kata dengan memerhatikan 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) serta kai-
dah dalam penulis teks deskripsi. Hal lain 
yang tidak kalah penting adalah dalam me-
nentukan tema atau objek deskripsi hendak-
nya memerhatikan faktor peserta didik.  
Salah satu faktor yang diduga menja-
di sebab kurangnya kemampuan menulis des-
kripsi adalah kurangnya praktik menulis pe-
serta didik. Permasalahan dalam pembelaja-
ran menulis deskripsi adalah karena peserta 
didik lebih banyak diminta menghafal ketera-
ngan-keterangan guru daripada latihan menu-
lis yang cukup (Slamet, 2010: 4). Guru ja-
rang memberikan tugas menulis kepada pe-
serta didik, sehingga kreativitas peserta didik 
dalam menyusun karangan deskripsi sesuai 
dengan kaidah bebahasa Indonesia yang baik 
dan benar tidak sepenuhnya diberi kesempa-
tan untuk berkembang (Slamet, 2014: 108).  
Guru sebaiknya menentukan, meran-
cang, dan mengorganisasikan apa saja kegia-
tan serta pengalaman belajar yang dianggap 
menarik oleh peserta didik tapi juga sekali-
gus merupakan pembelajaran yang bermak-
na, dalam hal ini latihan menulis deskripsi 
yang cukup (Solchan dkk, 2014: 1.26). Arti-
nya, rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
disiapkan harus dapat memotivasi peserta di-
dik dalam mengikuti kegiatan dan pengala-
man belajar yang disajikan oleh guru.  
Banyak permasalahan yang menjadi 
sebab kemampuan menulis deskripsi peserta 
didik kurang berkembang, sehingga berakibat 
pada penurunan nilai mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Permasalahan tersebut dapat bera-
sal dari faktor dalam diri peserta didik mau-
pun dari faktor luar diri peserta didik. Pene-
rapan metode pembelajaran yang sesuai da-
pat menjadi solusi untuk meningkatkan ke-
mampuan menulis deskripsi peserta didik.  
Guru harus sebaiknya dapat menentu-
kan, merancang, dan mengorganisasikan apa 
saja kegiatan dan pengalaman belajar yang 
dianggap menarik oleh peserta didik sekali-
gus merupakan pembelajaran yang bermakna 
(Solchan dkk, 2014: 1.26). Pembelajaran di-
katakan berhasil jika peserta didik ikut aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Peserta didik akan aktif dan bersema-
ngat selama kegiatan pembelajaran berlang-
sung jika seorang peserta didik menyukai ke-
giatan belajar yang sedang diikutinya (Uno, 
2016: 8). Masing-masing metode pembelaja-
ran inovatif mempunyai kelebihan dan ke-
kurangan masing-masing berdasarkan materi 
pembelajaran apa metode tersebut digunakan. 
Metode pembelajaran yang inovatif diantara-
nya yaitu metode Mind Mapping dan meto-
de Langsung. 
Mind Mapping adalah metode pembe-
lajaran yang diperkenalkan oleh Tony Buzan. 
Metode Mind Mapping memungkinkan pe-
serta didik untuk memetakan pikiran berke-
naan dengan berbagai konsep sekaligus dan 
menghubungkannya dengan garis-garis peng-
hubung sehingga akan terlihat dengan mudah 
keterkaitan antar konsep tersebut  (Long dan 
Carlson, 2011: 1-2). Konsep Mind Mapping 
yang dimulai dengan topik utama, kemudian 
dikembangkan menjadi beberapa subtopik, 
membantu peserta didik agar penyimpangan 
topik dalam penulisan karangan deskripsi da-
pat ditekan.  
Adapun metode Langsung atau Direct 
Teaching and Learning menurut Suprijono 
(2013: 46) adalah pembelajaran yang dimana 
guru terlibat aktif dalam mendalami isi mate-
ri pembelajaran yang kemudian diajarkannya 
kepada seluruh peserta didiknya. Adapun ciri 
utama dari metode Langsung adalah penggu-
naan bahasa sehari-hari sebagai pengantar-
nya (Asih, 2016: 87). Tujuannya adalah un-
tuk meningkatkan kemampuan alamiah da-
lam berbahasa. 
Faktor lainnya yang berpengaruh pa-
da kemampuan menulis deskripsi peserta di-
dik adalah motivasi belajar. Motivasi meru-
pakan dorongan yang timbul dari dalam diri 
peserta didik untuk melakukan segala kegia-
tan yang berkenaan dengan tujuan yang ingin 
dicapainya, baik dorongan internal atau eks-
ternal (Zusnani, 2013: 148). Motivasi belajar 
adalah berbagai dorongan yang timbul pada 
peserta didik yang menyebabkan perubahan 
tingkah laku pada proses belajar dan mem-
punyai pengaruh besar terhadap tingkat ke-
 
 
Didaktika Dwija Indria  
  ISSN 2337-8786 
suksesan setiap peserta didik dalam belajar 
(Uno, 2016: 23).  
Penerapan metode pembelajaran yang 
yang kurang sesuai serta monoton akan ber-
dampak pada menurunnya tingkat motivasi 
peserta didik dalam mengikuti pembalajaran 
Bahasa Indonesia (Sibaruan, 2013: 42). Ting-
gi dan rendahnya motivasi belajar peserta di-
dik akan berpengaruh pada kemampuan me-
nulis deskripsinya. Oleh karena itu, di dalam 
pembelajaran kemampuan menulis deskripsi 
motivasi belajar memegang peranan penting. 
Terkait dengan permasalahan yang te-
lah dibahas dan solusi yang diajukan tentang 
keunggulan model pembelajaran. Adapun tu-
juan penelitian ini adalah: (1) untuk mengeta-
hui perbedaan  signifikan kemampuan menu-
lis deskripsi peserta didik yang diajar dengan 
metode Mind Mapping dan metode Lang-
sung, (2) untuk mengetahui perbedaan signi-
fikan kemampuan menulis deskripsi pada pe-
serta didik dengan motivasi belajar tinggi dan 
peserta didik dengan motivasi belajar rendah, 
(3) untuk mengetahui adanya interaksi antara 
metode pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap kemampuan menulis deskripsi. 
 
METODE  
Penelitian ini adalah penelitian kuan-
titatif eksperimental dengan desain faktorial 
2x2. Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh peserta didik kelas IV SD Se-Kecama-
tan Colomadu tahun 2016/2017. Teknik pe-
ngambilan sampel dalam penelitian ini ada-
lah Cluster Random Sampling, Hasil dari tek-
nik pengambilan sampel diperoleh kelas IV  
SD Negeri 3 Malangjiwan sebagai kelompok 
eksperimen dengan jumlah peserta didik 35 
anak, kelas IV SD Negeri 1 Tohudan sebagai 
kelompok kontrol dengan jumlah peserta di-
dik 26 anak. 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah teknik tes dan nontes. Uji per-
syaratan analisi terdiri dari uji normalitas de-
ngan metode Lilliefors, uji homogenitas me-
lalui metode Bartlett, dan uji keseimbangan 
dengan statistik ujinya adalah uji-t. Analisis 
data untuk menguji hipotesis menggunakan 
statistik Anava Dua Jalur dengan dua sel tak 
sama pada taraf signifikasi α = 0,05.  
Uji anava dua jalur dengan sel tak sa-
ma ditujukan untuk menguji tingkat signifi-
kasi perpedaan pengaruh antara penggunaan 
metode pembelajaran (A) dan motivasi bela-
jar (B), serta interaksi keduanya (AxB) terha-
dap variabel terikat, yang dalam penelitian i-
ni adalah kemampuan menulis deskripsi.  
 
HASIL  
Pengujian normalitas dan homogeni-
tas data pada penelitian ini meliputi delapan 
kelompok, yaitu: (1) nilai kemampuan menu-
lis deskripsi peserta didik yang diajar dengan 
metode Mind Mapping (A1), (2)nilai kemam-
puan menulis deskripsi peserta didik yang di-
ajar dengan metode Langsung (A2), (3) nilai 
kemampuan menulis deskripsi peserta didik 
dengan motivasi belajar tinggi (B1), (4) nilai 
kemampuan menulis deskripsi peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar rendah (B2), 
(5) nilai kemampuan menulis deskripsi peser-
ta didik yang diajar dengan menggunakan 
metode Mind Mapping dengan motivasi bela-
jar tinggi (A1B1), (6) nilai kemampuan me-
nulis deskripsi peserta didik yang diajar de-
ngan menggunakan metode Mind Mapping 
dengan motivasi belajar rendah (A1B2), (7) 
nilai kemampuan menulis deskripsi peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan me-
tode Langsung dengan motivasi belajar tinggi 
(A2B1), (8) nilai kemampuan menulis des-
kripsi peserta didik yang diajar dengan me-
nggunakan metode Langsung dengan motiva-
si belajar rendah (A2B2).  
Berikut adalah hasil analisis data pe-
nelitian, dengan uji persyaratan analisis yang 
meliputi uji normalitas, uji homogenitas serta 
uji keseimbangan kemudian dilakukan pe-
ngujian hipotesis menggunakan uji analisis 
varians dua jalur dengan sel tak sama: 
Tabel 1. Hasil Analisis Uji Normalitas  
Sampel n Lo Ltabel Status 
A1 35 0,0944 0,1463 H0 diterima 
A2 26 0,0754 0,1737 H0 diterima 
B1 35 0,0669 0,1497 H0 diterima 
B2 26 0,0998 0,1737 H0 diterima 
A1B1 21 0,1321 0,1889 H0 diterima 
A1B2 14 0,1012 0,2314 H0 diterima 
A2B1 14 0,1189 0,2314 H0 diterima 
A2B2 12 0,1266 0,2557 H0 diterima 
Hasil analisis uji normalitas terhadap 
data kemampuan menulis deskripsi pada seti-
ap kelompok sampel menghasilkan L0 maksi-
mum tidak melebihi nilai Ltabel pada tabel 
Liliefors, yang berarti H0 diterima. Berdasar-
kan hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
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bahwa setiap kelompok sampel berasal dari 
populasi berdistribusi normal. 
Tabel 2. Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Kelompok X2hitung X2tabel Status 
A1 : A2 0,064 3,48 H0 diterima 
B1 : B2 0,847 3,48 H0 diterima 
A1B1:A1B2 0,066 3,48 H0 diterima 
A2B1:A2B2 0,098 3,48 H0 diterima 
A1B1:A2B2 0,001 3,48 H0 diterima 
A1B2:A2B1 0,281 3,48 H0 diterima 
A1B1:A2B1 0,106 3,48 H0 diterima 
A1B2:A2B2 0,038 3,48 H0 diterima 
A1B1:A1B2 
:A2B1:A2B2 
0,283 7,81 H0 diterima 
Hasil uji homogenitas nilai kemam-
puan menulis deskripsi peserta didik kelom-
pok metode Mind Mapping dan kelompok 
metode Langsung menunjukkan X2hitung  tidak 
melebihi X2tabel dari tabel distribusi chi kua-
drat dengan dk = 1 dan taraf nyata α = 0,05. 
Berdasarkan kriteria pengujian, H0 yang me-
nyatakan varians nilai homogen diterima, se-
hingga dapat disimpulkan kemampuan menu-
lis deskripsi peserta didik setiap kelompok 
homogen.  
Hasil uji keseimbangan nilai kemam-
puan menulis deskripsi peserta didik berda-
sarkan hasil pretes menunjukkan thitung = 
0,0396 dan DK = {𝑡 l 𝑡 < −2,0 𝑎𝑡𝑎𝑢 > 2,0 }. 
H0 diterima sebab thitung tidak berada di dae-
rah kritik, sehingga dapat disimpulkan Kedua 
kelompok populasi tersebut (Kelas Ekspe-
rimen dan Kelas Kontrol) memiliki kemam-
puan awal yang sama. 
Hasil pengujian hipotesis dengan ana-
lisis varians dua jalur dengan sel tak sama, 
taraf signifikasi α = 0,05 yang dirangkum pa-
da Tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Hasil Analisis Varians Dua Jalur 
dengan Sel Tak Sama 
S dk JK RJK Fh Ft 
A 1 579,38 579,38 17,16 4,01 
B 1 888,25 888,25 26,31 4,01 
AxB 1 76,86 76,86 2,277 4,01 
G 57 1924,31 33,76  - -  
T 60 3468,80 -  - - 
Berdasarkan hasil analisis varians pa-
da tabel di atas dapat maka dapat disimpul-
kan sebagai berikut: (1) hipotesis pertama 
dengan Fhitung yang lebih besar daripada Ftabel 
(17,16 > 4,01), hal ini berarti keputusan uji 
menolak H0A dan menerima H1A sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kemampuan menulis 
deskripsi peserta didik yang diajar dengan 
metode Mind Mapping dan kemampuan me-
nulis deskripsi peserta didik yang diajar de-
ngan metode Langsung, (2) hipotesis kedua 
dengan Fhitung  yang lebih besar daripada Ftabel 
(26,31 > 4,01) yang hal ini berarti keputusan 
uji menolak H0B dan menerima H1B sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kemampuan menulis 
deskripsi peserta didik yang memiliki moti-
vasi belajar tinggi dan peserta didik yang me-
miliki motivasi belajar rendah, (3) hipotesis 
ketiga diketahui Ftabel dengan dk pembilang 
1, dk penyebut 57 dengan taraf nyata α = 
0,05 diketahui sebesar 4,01, sehingga Fhitung 
lebih besar daripada Ftabel (2,27 > 4,01) yang 
be-rarti keputusan uji menerima H0B dan 
meno-lak H1B sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat interaksi antara metode 
pem-belajaran dan motivasi belajar terhadap 
ke-mampuan menulis deskripsi peserta didik. 
Berdasarkan hasil Analisis Dua Jalur 
diperoleh kesimpulan uji bahwa tidak terda-
pat interaksi antara metode pembelajaran dan 
motivasi belajar, oleh karena itu uji kompa-
rasi ganda (Scheffe) tidak perlu dilakukan.  
 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis didukung hasil analisis 
inferensial yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan antara kemampuan me-
nulis deskripsi peserta didik yang diajar de-
ngan metode Mind Mapping dengan kemam-
puan menulis deskripsi peserta didik yang di-
ajar dengan metode Langsung. Berdasarkan 
nilai rata-rata perolehan kedua metode terse-
but, metode Mind Mapping lebih tinggi dari-
pada metode Langsung (82,46>74,31). Ke-
simpulan dalam penelitian ini metode Mind 
Mapping memberikan pengaruh yang lebih 
baik daripada metode Langsung terhadap ke-
mampuan menulis deskripsi peserta didik de-
ngan tidak membedakan motivasi tinggi atau 
motivasi rendah.  
Metode Mind Mapping lebih memu-
dahkan peserta didik dalam memahami sua-
tu konsep utama serta hubungannya dengan 
konsep-konsep lain yang terkait. Tujuan awal 
penerapan metode Mind Mapping oleh Buzan 
adalah untuk meningkatkan produktivitas dan 
ketahanan memori dengan jalan mengelola 
dan mengingat kembali pengetahuan dengan 
cara yang lebih mudah, sederhana dan efek-
 
 
Didaktika Dwija Indria  
  ISSN 2337-8786 
tif dari mencatat, yaitu dengan membuat se-
buah jaring-jaring informasi yang kompleks 
yang disebut Mind Map (Fun dan Maskat, 
2010: 241). 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa nilai rataan kemampuan menulis des-
kripsi peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar tinggi sebesar 81,66 sedangkan nilai 
rata-rata kemampuan menulis deskripsi pe-
serta didik yang memiliki motivasi belajar 
rendah sebesar 75.39. Berdasarkan nilai rata-
rata kedua kelompok tersebut, nilai kemam-
puan menulis deskripsi peserta didik bermo-
tivasi belajar tinggi lebih tinggi daripada nilai 
kemampuan menulis deskripsi peserta didik 
bermotivasi belajar tinggi lebih rendah tanpa 
membedakan metode pembelajaran yang di-
gunakan. Terdapat beberapa peranan penting 
motivasi dalam kegiatan belajar dan pembe-
lajaran, antara lain: (1) motivasi sebagai pe-
nentu penguatan belajar, (2) motivasi mem-
perjelas tujuan yang hendak dicapai dalam 
belajar, (3) motivasi menentukan tingkat ke-
tekunan peserta didik dalam belajar (Uno, 
2016: 27). Motivasi belajar penting karena 
berpengaruh pada tingkah laku seseorang se-
lama kegiatan belajar yang dan tujuan yang 
ingin dicapai melalui belajar. Semakin tinggi 
motivasi, semakin tekun pula usaha seseo-
rang dalam mencapai tujuan yang ingin di-
raih, begitu pula sebaliknya. 
Hasil analisis data penelitian menya-
takan bahwa tidak terdapat interaksi (Fhitung = 
2,27 > 4,01=Ftabel) antara metode pembelaja-
ran dan motivasi belajar terhadap kemampu-
an menulis deskripsi. Artinya, semakin tinggi 
motivasi belajar peserta didik dalam setiap 
kelompok, semakin tinggi kemampuan me-
nulis deskripsinya terlepas dari jenis metode 
pembelajaran yang digunakan.  
Alasan yang dapat dikemukakan me-
ngapa tidak ada interaksi antara metode pem-
belajaran dan motivasi belajar terhadap ke-
mampuan menulis deskripsi dapat dikemuka-
kan sebagai berikut: Pertama, pengambilan 
jumlah sampel yang terbatas. Secara metodo-
logis sampel tersebut dapat dikatakan repre-
sentatif karena diambil dari populasi yang 
homogen, tetapi dalam pelaksanan eksperi-
men dapat terjadi hal-hal yang tidak sesuai 
dengan rencana. Kedua, waktu pelaksanaan 
pembelajaran. Kelompok peserta didik yang 
diajar pada pagi hari masih segar dan mem-
punyai semangat yang lebih tinggi sehingga 
peserta didik lebih mudah berkonsentrasi da-
lam pembelajaran.  
Ketiga, pemantauan tidak dilaksana-
kan secara terus menerus di dalam kelas ka-
rena keberadaan peneliti di dalam kelas akan 
mengganggu proses kegiatan pembelajaran 
yang alami, sehingga membuka peluang un-
tuk melaksanakan proses pembelajaran yang 
kurang sesuai dengan prosedur yang telah di-
tentukan. Keempat, adanya faktor atau varia-
bel lain yang mempengaruhi hasil belajar dan 
kemampuan menulis peserta didik (minat dan 
bakat serta kondisi psikis dan kondisi fisik 
peserta didik saat mengikuti pembelajaran). 
Kelima, pelaksanaan tes kemampuan menulis 
deskripsi dalam bentuk tes subyektif dan di-
koreksi oleh guru kelas yang bersangkutan a-
kan menghasilkan nilai yang subyektif pula. 
 
SIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat ditarik pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) ter-
dapat perbedaan signifikan kemampuan me-
nulis deskripsi pada kelompok peserta didik 
yang diajar dengan metode Mind Mapping 
dan kelompok peserta didik yang diajar de-
ngan metode Langsung. Kemampuan menu-
lis deskripsi peserta didik yang diajar dengan 
metode Mind Mapping lebih tinggi daripada 
kemampuan menulis deskripsi peserta didik 
yang diajar dengan metode Langsung. De-
ngan kata lain, metode pembelajaran membe-
rikan pengaruh yang berbeda terhadap ke-
mampuan menulis deskripsi peserta didik, di-
buktikan dengan uji hipotesis dengan uji ana-
va dua jalur, (2) adanya perbedaan yang sig-
nifikan kemampuan menulis deskripsi pada 
kelompok peserta didik yang memiliki moti-
vasi belajar tinggi dan kelompok peserta di-
dik yang memiliki motivasi belajar rendah. 
Kemampuan menulis deskripsi peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih 
baik daripada kemampuan menulis deskripsi 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
rendah yang dibuktikan dengan uji hipotesis 
dengan menggunakan uji anava dua jalur, (3) 
tidak terdapat interaksi antara metode pem-
belajaran dengan motivasi belajar terhadap 
kemampuan menulis deskripsi peserta didik. 
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Adapun tidak adanya interaksi tersbut 
disebabkan beberapa alasan, diantaranya (1) 
keterbatasan dalam pengambilan sampel, (2) 
pelaksanaan pembelajaran dalam waktu yang 
berbeda memberikan dampak yang berbeda 
pada peserta didik, (3) pemantauan tidak di-
laksanakan secara terus menerus sehingga 
membuka peluang terjadinya proses pembe-
lajaran yang kurang sesuai dengan langkah-
langkah yang telah ditetapkan, (4) terdapat 
faktor-faktor lain yang berpengaruh, misal-
nya minat dan bakat serta kondisi psikis dan 
fisik peserta didik, (5) tes kemampuan menu-
lis diberikan dalam bentuk tes subyektif se-
hingga skor yang diperoleh juga merupakan 
skor yang subyektif pula.   
Berdasarkan simpulan di atas, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode pem-
belajaran dan motivasi belajar berpengaruh 
pada kemampuan menulis deskripsi peserta 
didik. Sedangkan metode yang lebih baik ya-
itu metode Mind Mapping karena sesuai apa-
bila diterapkan pada peserta dengan motivasi 
belajar tinggi maupun rendah. 
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